Pasal: Mengenal “Dzul Oarnain”, Alexander “the Great”, “Tubba”, 
Cyrus “the Great” dan si Pendusta “Zaradusta” 


(Pelajaran ke-4) 


Oleh: Ustadz Benjamin Adz Zhohiri 


Mengenai “Dzul Garnain” 


Al Imam Ibnu Asakir asy Syafi'iy rahimahullah telah meriwayatkan banyak atsar yang menjelaskan 
perihal anak-anak Yafits bin Nuh, salah satunya adalah raja mereka Dzul Oarnain, sebagaimana 
perihalnya disebutkan dalam al Qur'an (Surah al Kahfi ayat 38), Allah Ta'ala berfirman: 


cal 53 ye Bi... 
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) perihal Dzul Garnain...” 


Perihal Dzul Garnain yang awal ini, sebagaimana yang dikatakan oleh sejarawan Islam yakni Hisyam 
al Kalbiy (W. 204 H) rahimahullah: 


ash Uh Km Jis Uma yA aa g Lai ga agia g gi aa Sil Ca Ulas Us ASA Ii hub Ya 
TA a Ya oh Oa La MAS as o aril KAI... 


“Bahwa Bani Yunan itu dari anak-anak Yaafits bin Nabi Nuh Shallahualahiwassallam, yakni ar Rumiy 
bin Linthiy bin Yunan bin Yaafits bin Nuh, yang mana dia adalah “Dzul Garnain”, dan dia adalah 
Hirumus yang juga dikenal dengan nama Hirodiys/ Herodes bin Fiytuwn bin Rumiy bin Liniythin bin 
Kasluwjin bin Yuunan bin Yaafits bin Nuh...” 


(Tarikh ad Dimasyg Juz 17 hlm 331 | 
Berkata Imam Ibnu Katsir asy Syafi'iy rahimahullah: 
Adela e si o Sib Oa Ula o Ona Ui hil o Lag O DB Gal (UMR) Gaaga Oiss, 


“Dia adalah Hardis (atau dikatakan “Harawiys' atau “Harwis”) bin Faithun bin Rumi bin Linthi bin 
Kislojin bin Yunan bin Yafits bin Nuh” 


[al Bidayah wa an Nihayah Juz 2 hlm 541] 


[saya katakan: Maka perhatikanlah bagaimana para ulama tarikh yang awal semisal Hisyam al Kalbiy 
al Baghdadiy, telah membedakan antara Raja Dzul Qarnain dengan Iskandar Zulkarnain yang dikenal 
dengan ‘Alexander the Great’, salah satunya mereka membeberkan nasab-nasabnya] 


Berkata para ulama yang lain perihal “Dzul Garnain”: 
Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas rodhiallahuanhum, dia berkata: 

Sa pi lal! Yi dl ae aall ga i 
“Dzul Qarnain adalah Abdullah bin ad Dhahhak bin Ma’ad” 


[Tarikh ad Dimasyq Juz 17 hlm 331. Hadits ini dikomentari oleh al Hafidz Ibnu Hajar al Asqalani 
(dalam ‘Fathul Bari’ Juz 06 hlm 384) dan at Turkiy menukil-nya (pada “al Bidayah' Juz 2 hlm 539), dan 
al Hafidz rahimahullah berkata ‘És Sus ostiu! / isnad-nya dhaif jiddan') 


Mengenai salah satu Tubba Yaman yang dikatakan “Dzul Garnain” 


Dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah bin Ubaidullah dari bapaknya (Muhammad), dari kakeknya 
(Thalhah bin Ubaidullah rodhiallahuanhu): 


i TIJE say alial a og Granny CS, gai Alai ag Gal diy i Sy Gaa paka ya Jay Us US gada | 
Aas) dal g pan ye Ca galat! Uya JALANI gg, pain a gal olani Cai yA II Coal gia jl Cd (de DAS glue Si pal AJ 
“Dikatakan Dzul Garnain adalah anak seorang dari Himyar dari kalangan orang-orang Himyar, ia 
kemudian pergi ke wilayah Rum; sebagaimana dikatakan oleh kaumnya bahwa dia anaknya seorang 
filosof, dikarenakan kekuatan akalnya, lalu dia menikahi wanita Ruum hingga dia mengikuti agamanya 
orang-orang Romawi. Anaknya adalah Dzul Garnain sedangkan ayahnya adalah Iskandar, hingga 
namanya adalah Iskandar si filosof dari Himyar, sedang ibunya dari Romawi” 


(Diriwayatkan Imam Ibnu Asakir dalam ‘Tarikh ad Dimasyg” Juz 17 hlm 332. Berkata at Turkiy 
(pentahgig al Bidayah): “sy! & »/ ini adalah Tubba Himyar, di mana ‘Tubba’ adalah gelar bagi 
para raja-raja Yaman’ (dan sosok ini bukan sosok Dzul Qarnain sebagaimana dikatakan dalam al 


Our'an)| 


Nama raja pertama Yaman dari Gaththan yang juga dikatakan “Dzul Garnain”, yakni dari anak turunan 
Kaum Aad ini sebagaimana yang disebutkan: 


si ga bea a PRS a 2) Ca Alla ya Lai Ya Cage a aY Oa dl ae ja) yaa Ca OUE a Al ae Ga ran 


“Dia adalah Mushab bin Abdullah bin Ginaan bin Manshur bin Abdullah bin al Azdiy bin Ghauts bin 
Nabit bin Malik bin Za'id bin Kahlan bin Saba bin Gaththan” 


(Tarikh ad Dimasyg Juz 17 hlm 330] 


[Saya katakan: Dengan demikian, lakop Dzul Garnain itu bukan hanya satu orang, namun ada 
beberapa orang yang menguasai “al Masyrig wal Mahgrib' yang berjuluk Dzul Garnain| 


Saya lanjutkan mengenai nasab anak-anak Yafits bin Nuh... 


Mengenai Darius the Great dan cucu-nya Darius III 


Sosok Darius “the Great” atau “Dar” atau “Bahman”, Kisra Persia, maka orang-orang Yahudi dan 
Persia sering menyebutnya sebagai “Dzul Oarnain”, padahal ini keliru. 


Maka inilah penjelasan-penjelasannya... 


Maka, rumpun suku-suku anak-anak dari “Yafits bin Nuh” ini, tidak termasuk suku Bangsa Romawi 
Barat (Yunani, Inggris, Germanik, Italia Spanyol, Portugis dan Perancis), sebab mereka berasal dari 


anak turunan Ishu bin Ishag bin Ibrahim. Penyebaran mereka (anak-anak Ishu) terjadi ketika raja 
terbesar mereka yakni Iskandar Zulkarnain atau yang lebih dikenal sebagai Iskandar “the Great” 
menguasai dunia dengan mengalahkan Raja Persia yang bernama “Dar bin Dar bin Bahman (Bahman 
ini dikenal dengan nama Cyrus the “Great”) bin Isfandiyaar bin Bastaasab bin Lahrasab”. Raja Persia 
ini yang namanya “Dar” ini dikenal dengan nama “Darius III”. 


Dia adalah: 
La el Ga amalia ya paid Ga (Casa) Gaga 
“Dia adalah Bahman atau Yahman bin Isfandiyaar bin Bastaashab bin Lahraashab” 
Sedangkan leluhurnya disebutkan Ibnu Jarir: 
Cai JB al) ode gUll aie Lali obl gas JUTA GAS Us Usia Oa IS O a KJA ya 9 AR Haa Ella Ai 
ala Aina gala Udh al Cit yag ale ou dall al adl gl ab SISA KMI Uya Daya ARE y opal Gale pall Yg Aga... 


“Kemudian raja setelah Kiykhosruw (Kisra) dari Persia adalah Lahrasab bin Kiywawaja bin 
Kayamanuws bin Kayafaasyin dari Ikhtashr, yakni para Kiyhrosruw (Kisra) setelahnya, ketika terjadi 
kesepakatan pengangkatan (yakni pemahkotaan) atasnya. Mereka berkata: kami satu suara (sepakat) 
dan tunduk kepadanya, menempatkan di singasana dari emas dan memahkotainya dengan taburan 
berlian untuk ia kenakan, membangunakanya ibukota pemerintahan di wilayah Khurasan, yakni di 
Kota Balkh...” 


Berkata Hisyam bin Muhammad al Kalbiy: 
Sa dl Bia adala 


“Raja Lahrasab, dia anak dari Ukhgobusy yang membangun Kota Balkh (yakni sebuah kota di 
perbatasan Iran-Afghanistan)” 


[Tarikh ath Thabari Juz 1 hlm 538] 


Mengenai Darius the Great dan si Yahudi “Zaradusta” 


Berkata Imam Ibnu Katsir (yang tulisan ini berasal dari intisari tulisan Ibnu Jarir dari Hisyam al 
Kalbiy) mengenai Raja Persia Lahrasab dan Bastaasab moyang Darius III: 


JAS Bat IS Ca) US ASI 9 AN GAN y Bl gal! g NON y lali AI Gril aë Akal Cila Yale Kla JS Gul yel Si 
O se dala) HIS Cal odg LAN ye Oi ai Hita AAS Any Alat! pari ye Kiki Ul aà Jill 3 VI 
Gali GAM ERA Jaja lead Ale Led Ang ADA ale Lae jl Gama SS IS EA) haul Ig Ci Ala, Ai All 
Ai Alia Ani etii ya A0 YAA SAN Aa all ya abi Gis Cina Gam gl yag 


“Bahwa Lahrasab dikenal sebagai sosok raja yang adil dalam menjaga dan memelihara daerah 
kekuasaan miliknya, dia memiliki banyak para pengikut dan juga negeri-negeri yang dikuasainya, para 


raja-raja yang tunduk padanya, para panglima/ komandan perang terkemuka, dan mereka adalah orang- 
orang yang cerdas dan memiliki padangan jauh ke depan dalam membangun negeri, kemudian setelah 
100 tahun lebih memerintah, ia (Lahrasab) mulai lemah dan menurunkan kekuasaannya kepada 
putranya Bastaasab, dan di masa kekuasaan anaknya Lahrasab (yakni Bastaasab) inilah muncul agama 
Majusi yang dibawa oleh seorang yang bernama Zaradusta (Zarathustra) dan dia berasal dari sahabat 
Nabi Armiya (bin Hagiya) Alaihissallam, dia (Zaradusta) marah/ murka lalu memisahkan diri dari 
Armiya setelah diperingatkan Armiya (mengenai kesesatannya), lalu ia pergi ke wilayah Azerbaijan dan 
berjumpa serta bersahabat dengan Bastaasab (atau Bisytaasab) dan memperkenalkan agama majusi 
yang merupakan karangan darinya, semoga Allah melaknatnya” 


Ca gag Galii Èy jaga Geli Ina LS pi agia olah Ca | AS GIA aeia GÉ s aa is ale Gali Jaa y dit dis Alika 
bl AA Iga (AI JAS 9 ADA SY 98 ey aal y OKI pia SA Gta Sg égy SAI JUAN 9 Gay se Ga yA Sl gl 


“Kemudian Bastaasab menerima agama Majusi (ciptaan Filosof Yahudi Zaradusta), yakni si ‘pendusta’, 
yang mendustai kenabian Armiya, dan menganjurkan kepada rakyatnya (Bangsa Persia dan wilayah 
jajahannya) untuk menerimanya dengan paksa dan membunuh banyak dari mereka, di antaranya dari 
bapak-bapak mereka sendiri, kemudian masa setelah Bastaasab adalah Bahman (atau Yahman) bin 
Bastaasab yang dia dikenal di kalangan Bangsa Persia kepahlawanannya dan dialah yang mengantikan 
posisi Bukhtunashar (Nebucadnezzar) yang merupakan salah satu dari tiga (orang kuat di Masyrig), dia 
memerintah dalam waktu yang lama dan semoga Allah melaknatnya” 


(al Bidayah wa an Nihayah Juz 2 hlm 381-382, Tarikh ath Thabari Juz 1 hlm 540-541) 


Berkata Ibnu Jarir dari sejarawan Hisyam al Kalbiy: 

Je Jaf slale uya pi ac j Lai CABAI) JS 3 agan dil Ga gasal aa Sa End eh a Cola) Ss ella JB 
päe Tol (o "oiie ialla" 1:239 ses hll oe Jä Lead gada CN) AAL cill Lay) SAAD aa Lala alami Jai 
ale Al leai ae GAS alai 
“Maka di jaman Bastaasab inilah muncul sosok Zaraadusta, yang mana agama Majusi dinisbatkan 
kepadanya, Zaraadusta ini berasal dari kalangan alim Ahlulkitab (Bani Israil) yakni dari penduduk 
Palestina (yakni Syams), pengikut dari murid Nabi Armiya (bin Halqiya) berkata Ibnu Kaldun 
mengenai makna kata-kata “&L5/ khoolsoobihi’ dalam tarikh milik ibnu jarir, yakni: bermakna ‘iala 
sc / yakni: melepaskan diri’, yakni melepaskan dari petunjuk yang dibawa Nabi Armiya; menipu/ 

menjebak Armiya dan mendustai atas apa-apa yang dibawa Armiya, semoga Allah melaknatnya” 


[Tarikh ath Thabari Juz 1 Pasal ‘oial Sup duais Jalal oih aii gji g lii ail g ul a 2S SS hlm 
540] 


Hikmah Allah memunculkan tokoh-tokoh Musyrik 


Kita mengenal sosok tokoh-tokoh musyrik semisal Cyrus the Great, Alexander the Great, 
Nebucadnezzar dan Jengis Khan... maka ini adalah penjelasan-penjelasannya... 


Saya katakan: Sosok Bastaashab, Bahman atau Cyrus “the Great? atas Bangsa Persia, maka 
kedudukannya sama dengan sosok Bukhtunasahr yakni Nebucadnezzar terhadap Bani Israil. Mereka 
semua dimunculkan oleh Allah dan diberi kuasa oleh-Nya untuk menghancurkan setiap para hamba- 
Nya yang membangkang kepada apa yang diturunkannya. Dalam Islam, sosok seperti Cyrus the Great 
atau Nebucadnezzar itu ada pada para pemimpin kejam lagi bengis dari Kaum Turkiy, yakni Turkit 
Mongol yang menghancurkan Bani Abbas atau Turkiy Usmaniy yang menghancurkan Bani Abbasiyyah 
di Mesir. Hal-hal inilah yang dimaksudkan oleh Rosulullah # sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad: 


CE AN Ogah JB JB Sei aa Gp: 
“Dari Abdullah bin “Utbah dari Abu Mas'ud, berkata: Rasulullah $ bersabda kepada kaum Quraisy: 
Cara Kila LS Ai aali yya ake a bia SIN gila IAI sad ad La AAN A aka NY ASI Ka Hj 


Perkara kekuasaan ini akan tetap ada pada kalian dan kalian yang menguasainya selama kalian tidak 
membuat-buat hal-hal baru. Bila kalian melakukannya, maka Allah akan memberi kuasa pada 
makhlukNya yang jahat untuk menguasai kalian, lalu mereka akan menguliti kalian laksana pedang 
tajam menguliti” 


(Musnad Imam Ahmad no 21327 dari hadits Abu Mas'ud Ugbah bin Amru al Ansari| 
Saya katakan: 


Sosok yang dimaksudkan oleh Rosulullah “3/54 Kie A Liu sy adalah orang-orang semisal Cyrus the 
Great, Nebucadnezzar, Alexander the Great. Semua mereka hadir di masa lalu yang menghancurkan 
muslimin di era itu. Kemudian di era Islam, ada nama-nama semisal Jengis Khan, Kubilay Khan, 
Argun Khan, Ghazan Khan, dan yang lain. Mereka ini-lah yang menghancurkan muslimin setelah 
mereka lengah dan berlepas diri dari petunjuk-Nya dan Rosul-Nya. Allahu Musta'an. 


Saya lanjutkan... 


Mengenai Alexander “the Great” dari Macedonia 


Imam Ibnu Asakir asy Syafi'iy rahimahullah menyebutkan dan merajihkan perihal Iskandar “the Great’ 
dari Macedonia: 


VP ESA UH KAA Oa (at yaaa aa GA) a jaa Lal (Ka sa aa Un sala UN) Oral Ya pa) Aal g Saja 3 
de) Lag ca Gasa ma Oa (Aa nyaa i) Ag Goa Ly o Ga o (ash on pama) hi Gal ras) sa 
Aa yah o Gill o par o (GAN) oil A Gal Kas Or Ja o (L) SI Us (Aas ie A NI ol 
“Dia adalah Iskandar bin Fiylifathin ibnu Mudhriym (atau: Musyharim) bin Hirumus bin Herodus bin 


Maithun bin Ruumiy ibnu Anthin (atau: Lithin) bin Yunaan bin Yaafits bin Nuwnah (atau Tsubath) bin 
Sarhuwn ibnu Ruwmiy (dalam Tarikh ath Thabari tertulis “Ruwmiyatu ibnu al Asyar” Ruwmiyath dan 


dengan huruf mim “Ruwmiyathu”) bin Zanath (atau Tsarnath) bin Taufil bin Ruwmiy ibnu al Ashfar 
bin al Yafar (atau al Yafz) bin al Ishu bin Ishaq bin Ibrahim al Khalil’ 


(Diriwayatkan Ibnu Asakir asy Syafi'iy dalam kitab-nya ‘Tarikh ad Dimasyg” Pasal “53 dll ya SÀ 
(DIP Juz 17 hlm 330] 


Dalam kitab yang sama (Tarikh ad Dimasyg hlm 331), Abu Ubaidah bin Ma'mar al Masniy 
rahimahullah ketika dikatakan kepadanya nama seorang raja pasca berakhirnya Kekaisaran Dinasti 
Akhmediyah Persia (yakni “Aldi yag HJ o pSUYP/ Raja Iskandar bin Dar bin Bahman), maka 
beliau menyanggah hal ini dan berkata: 


SO AN Gahana Un UBAYA Ur Uma Oh a aa Uh oa gli AAL ag Ya US ASI Gas AI 13 ji Gaie Cus JA, 
då s o ins US Ng ym G i a Ya YEL Oa JA Oa ai Ga Al 
“Yang tsabit sesungguhnya dia adalah Dzul Garnain al Iskandariy dan dia dari ar Ruum, dia adalah 


Fayluws/ Philipus bin Mudhrim bin Hirumus bin Hirodus/ Herodes bin Mubaithun bin Rumiy bin Dzul 
Oarnain Linthiy bin Naufan bin Yafits bin Nunah bin Sarwad bin Yarwaibah bin Nufail...” 


Maka, Dzul Garnain at Tsaniy (yang tidak lain adalah Alexander “the Great’ dari Macedonia) berasal 
dari anak-anak Ishu bin Ishaq bin Ibrahim al Khalil; yakni dari anak-anak turunan Saam bin Nuh. 
Dialah yang dimaksudkan oleh para ulama sebagai Kaisar pertama dari kalangan anak-anak Ishu bin 
Ishaq; dan ketika ia wafat, Kekaisaran Romawi dipegang oleh putranya yang bernama Iskandar. 


Ishag bin Bisyr al Kahili (W. 206 H) berkata, dari Sa'id bin Basyir dari Gatadah rahimahullah, dia 
berkata: 


Sal Lele gg a pla al ja SIS 3, Bali Jgi 983, jai ogl g a gaga ja 
“Iskandar dan dia adalah Dzul Garnain, bapaknya Kaisar dan dia adalah Kaisar pertama (maksudnya 
dari anak-anak Ishu bin Ishag bin Ibrahim) dan dia dari anak turunan Saam bin Nuh Alaihumassallam” 
[Tarikh ad Dimasyg Juz 17 hlm 333] 
Catatan: 


Dalam ‘Tarikh ath Thabari” Juz 1 hlm 577, dikatakan “wssls jl? dan dikatakan soha ce cab d7 
anak dari Faiylafus (maksudnya “Philipus”) yang juga dikatakan anak dari Biylabus bin Muthariyus 
(maksudnya “Matriyus”). Di tempat lain Ibnu Asakir (Juz 1 hlm 285) menyebutkan namanya “As” 
“Ibnu Philipus’ yakni dengan huruf “min/2” 


Para ulama seperti Abu Ubaidah bin Ma'mar, al Imam Ibnu Jarir ath Thabari, Ibnu Asakir asy Syafi'iy, 
dan Ibnu Katsir asy Syafi'iy (lihat “al Bidayah wa an Nihayah' Juz 2 hlm 542), semua mereka sepakat 
bahwa “Iskandar the Great” dari Macedonia dengan nasab-nasab-nya tersebut di atas berasal dari anak 
turunan “Ishu bin Ishag bin Ibrahim al Khalilurahman Alaihissallam”. Tidak ada perbedaan 
mengenainya kecuali beberapa nama dari nasab-nasabnya yang ejaannya ada ikhtilaf, wallahu' alam. 


Berkata al Imam Ibnu Jarir ath Thabari rahimahullah perihal Alexander “the Great” dari Macedonia: 


cal dg el ca Kasal oel SA gia eean Kagak Us AMI 98 a i Beli alas Jal Uya JAS, agl Lal 
Oa JA adal) Ca Kao Li Can yan Ga ag Ga Sala Ca Ga Lt rail Da a Di UAN Da Yaa YA Cal Ah yaa 
BIL ASIA A Lyla Sila | ja Sila Any gaai aall aale yi Jai aal pal (oa dla a ol Ja Oa pia Oa as 
(Sal) Hilal oaia (ya agia day Kilang ji g Sal) Gl JB Lagi pa am i | la SINI Ang Odia Ula ye y paag abal pagi Ga 
ah dlu Ila dia a 3. 


“Dan mengenai ar Ruum (yakni Dzul Qarnain), ada banyak ahli nasab yang menyebutkan 
mengenainya. Semua mereka (ahli nasab) berkata: dia adalah Iskandar bin Philipus (yakni Alexander 
bin Philipus II dari Macedonia), sebagian mereka mengatakan Iskandar itu anak dari Biylabus bin 
Mathariyus dan ada pula yang mengatakan dia anak dari Masriym anak dari Hirumus bin Herodus bin 
Maythun bin Rumiy bin Liythiy bin Yuwnaan bin Yaafits bin Tsubath bin Sarhun bin Ruwmiyatu bin 
Zanath bin Taufil bin Rumiy bin al Ashfar bin al Yafar bin al Ishu bin Ishaaq bin Ibrahim 
Khalilurahman Alaihissallam. Dia menyatukan semua kerajaan (wilayah) setelah mengalahkan dan 
menghancurkan Raja Dar atau “Darius” (Raja Persia terakhir dari Kekaisaran Akhmediyah, yakni Dar 
bin Dar bin Bahman Isfandiyaar bin Bastaasab) di tanah kerajaannya sendiri. Setelah itu, dia 
(Alexander) adalah raja Iraq, raja ar Ruum, raja asy Syams dan juga raja Mesir dan raja setiap wilayah 
yang ditaklukan dan dihancurkan oleh bala tentaranya dalam kampanye ekspansi militernya. Ia 
menunjukkan betapa kuat dan besar tentaranya kepada setiap wilayah taklukannya, dan dikatakan ia 
telah mengerahkan 400 ribu prajurit laki-laki, semua mereka adalah bala tentaranya yang berjumlah 
800 ribu, dan ada 600 ribu bala tentara yang ia utus berperang ke penjuru bumi untuk penaklukan” 


(Tarikh ath Thabari Juz 1 Pasal “ajal gà M3 H ASIA US GS , KSS bla Ca! II bla dal, SI Ia Ka 
hlm 577) 


Dikatakan bahwa dia telah mengalahkan Raja Kekaisaran Persia terakhir yakni Darius (s123) III atau 
dalam Tarikh ath Thabari dia dikatakan (“Ge 0 hui os Uas d Uh a lol Dar bin Dar bin 
Bahman bin Isfandiyaar bin Bastaasab, yang memerintah Kekaisaran Persia antara tahun 380 SM s.d. 
330 SM). Dia merupakan raja terakhir dari Dinasti Akhmediyah, di mana Dinasti ini dahulu didirikan 
oleh Raja Darius “the Great” (lahir tahun 600 SM dan wafat tahun 576 SM, yang kemudian ia berkuasa 
antara tahun 559 SM s.d. 530 SM/ selama 30 tahun). Darius “the Great” ketika itu untuk pertama kali 
mengumumkan Kekaisaran Persia Raya yang meliputi dan kawasan Irag, Persia, Khurasan, Syams, 
Mesir dan Yaman pasca menganeksasi Kekaisaran Babilonia setelah berlalu 100 tahun dari wafatnya 
Raja terkuat dari Kekaisaran Babil, yakni Nebucadnezzar. 


[saya katakan: bahwa al Imam Ibnu Jarir dan Imam Ibnu Asakir asy Syafi'iy, telah menyebutkan di 
antara nama-nama pada nasab Alexander “the Great’ nama Rumiy bin al Asfar bin al Yafar bin al Ishu 
bin Ishaag bin Ibrahim Khalilurahman, maka perhatikanlah nama-nama “ar Rumiy”, “al Ashfar” dan 
“Ishag” yang kepada keduanya-lah dinisbatkan nasab Bangsa ar Ruum atau Romawi yang berkulit 
merah dan ciri ketentaraan mereka indentik dengan warna merah sebagaimana dalam hadits yang 
shahih disebutkan perkara Bani Asfar ini di akhir jaman| 


Mengenai Bani Asfar alias Bani Ishag dari anak turunan Alexander “the Great” dari Macedonia 


Adapun perkara “Bani Asfar” alias Romawi ini disebutkan dalam shahih Bukhori dari sahabat Auf bin 
Malik rodhiallahuanhu dari Nabi &, beliau bersabda : 


MA Gel AS Oa daa, SALA Ge G3 AS Aa... 


“Dan gencatan senjata (maknanya perdamaian) antara kalian (mu'min) dengan Bani Asfar, lalu mereka 
bergerak mendatangi kalian dengan 80 ghayah (maknanya panji-panji kesatuan)...” 


(Shahih Bukhori Kitab “25! /al Jizyah” Bab “waspada dengan penghianatan”/ 5! 56 ps h’ no 2940. 
Musnad Imam Ahmad no 22860 dari Musnad sahabat Anshar dari Auf bin Malik) 


Dalam riwayat yang lain, Nabi # menyebut perihal “Bani Ishaq” yang maknanya juga “Bani Asfar” 
sebagaimana sabdanya: 


SANA NN pagi Ig 53 a ia II IRIS Gal Se jaka U aii AR All A 
Ga Ah bai SI a 


“...tidak akan terjadi hari kiamat hingga 70 ribu orang dari Bani Ishaq memeranginya, setelah 
mendatanginya, setelah mendatanginya, mereka berhenti, namun tidak berperang dengan pedang dan 
tidak pula dengan melontarkan anak panah, mereka mengucapkan “Ia ilaaha illalaah” dan “Allahu 
Akbar”, maka runtuhlah salah satu sisinya (yakni Konstantinopel)” 


(Shahih Muslim Kitab “Act bl Si, (is/ Fitnah dan tanda-tanda kiamat? Bab “Ja JI yẹ Sa dead ai Y 
Ul Ai Ja ya / tidak akan terjadi hari kiamat hingga seseorang melewati kuburan kemudian dia 
mengucapkan no 5199 | 


Dalam Sunan Ibnu Majah, disebutkan perihal 70 ribu Bani Ishag yang menaklukan Konstantinopel: 


AN AA AN ALA Gaal Jali Daf ASN A3) Al GAS GA (AG oa Gail agbs ALAN an Oi a5) 
“...Sesungguhnya kalian akan memerangi Bani Ashfar, dan mereka (Bani Ashfar) akan diperangi oleh 
orang-orang setelah kalian, hingga muncul dari mereka kalangan terbaik Islam, penduduk Hijaz yang 


tidak takut celaan dari para pencela di jalan Allah, kemudian mereka menundukan Konstantinopel 
dengan tasbih dan takbir...” 


(Dhaif, Sunan Ibnu Majah Kitab “Yssll /Fitnah? Bab ‘a>>ull /Peperangan Dahyat' no 4094 | 


Dalam riwayat al Imam Ath Thabaraniy rahimahullah, disebutkan bahwa muslimin akan memerangi 
“Bani Ashfar” hingga yang terakhir dari kalangan mu'minin ahli Hijaz akan menaklukan Konstatinopel 
dan Roma, sebagaimana sabdanya &: 


ASN málo Asa 73 Aulia Ale dl GEA AR, Jl Jal Gatal ye AE ya ME, AAA A Si. 


“Kalian akan memerangi Bani Ashfar, dan setelah kalian, mereka akan diperangi kaum mu'minin 
penduduk Hijaz, hingga Allah menaklukan Konstantinopel dan kota Roma...” 


(Ath Thabarani dalam “Mu'jam al Kabir' Juz 17 hlm 169, juga diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dalam “al 
Kamil Juz 6 hlm 2079. Ibnu Katsir dalam “al Bidayah wa an Nihayah Juz 19 hlm 107. Semuanya dari 
jalur Ismail bin Abu Uwais| 


Maka kata-kata “Penduduk Hijaz” yang maksudkan hadits di atas tidak lain adalah “Bani Ashfar atau 
Bani Ishaq’ dari Eropa Barat yang telah masuk Islam, dan mereka berhijrah ke Hijaz pasca dibaiat-nya 
al Mahdi. Isyarat hal ini sebagaimana hadits diriwayatkan oleh Imam Muslim rahimahillah: 


SAN alan II iag UI Ja Akta ca al oa GS Kel SDAR Kas al GEYL ASN Jj LAS Ketat SY 
Ul Al Cap K3 AMY jail YAA O oai ABIS Via Iga ol G3 USG IR Ag... 


“Tidak akan terjadi kiamat hingga Romawi (Bani Ashfar) singgah di Amag dan Dabig, lalu satu 
pasukan keluar dari Madinah (suatu kota di Hijaz, dengan demikian mereka dari penduduk Hijaz) 
menghadapi mereka yang mereka ini adalah orang-orang penduduk terbaik bumi saat itu (hal ini 
menandakan ahli Hijaz bukan orang Arab saja), Setelah mereka berbaris, Kaum Romawi (Bani Ashfar) 
berkata “biarkanlah kami dengan orang-orang yang berasal dari kami agar kami bisa memerangi 
mereka. Kaum muslimin berkata “tidak!, demi Allah!, kami tidak akan membiarkan kalian dengan 
saudara-saudara kami...” 


(Shahih Muslim Kitab “del! BI si, yaa / Fitnah dan tanda kiamat” Bab “Jl g sja, irhihuä ai A 
a od mu Js hs / Futhuhat Konstantinopel, keluarnya Dajjal dan turunnya Nabi Isa’, no 5157) 


(Saya katakan: Kalimat “adil ye Jas Ill ga ini adalah penduduk al Hijaz (sebagaimana riwayat 
Imam ath Thabarani dan yang lain), yakni dari Kota Makkah (sebagaimana orang-orang datang untuk 
membaiat al Mahdi dari penjuru dunia) mereka ini penduduk terbaik bumi dengan sifat keimanan 
mereka, sebagaimana makna kalimat ‘15% oa! Jal as o dan dari kalimat ini, mereka ini bukan 
mayoritas orang Arab. Kemudian setelah pasukan dari Madinah (yakni Makkah) itu berkemah di al 
Ghuthah-Syams, mereka berbaris menuju Amag atau Dabig. Di sini Bani Ashfar berkata: “655 Kis RA 
Pan Us Isi P, yang mereka seru dan mereka panggil dari pasukan Makkah itu adalah dari kalangan 
mereka, yakni orang-orang Eropa Barat yang telah berislam dan berhijrah ke Makkah dan mereka ini 
dianggap “bughat' orang saudara-saudara mereka Bani Ashfar yang Nasrani. | 


Maka cara memanggil-manggil kaum Bani Ashfar terhadap kaum mereka yang “bughat', yakni yang 
masuk Islam dan berhijrah, sebagaimana kisah dalam Perang Badr dan juga Uhud, ketika Kafir Guraisy 
memanggil-manggil kaum mu'minin dari Quraisy yang berhijrah ke Madinah. Ahmad bin Abdul Jabbar 
dari Yunus dari Ibnu Ishag dan dari seseorang yang amanah rahimahullahum ta'ala, ia berkata : 


Hoa ia gigi gåde GOR AS 
“Maka keluarlah Utbah, Syaibah dan al Walid untuk bertarung (berduel satu lawan satu)” 
Dalam riwayat lain (Maghazi al Wagidiy Juz 1 hlm 68 ), dari al Umawi rahimahullah, dia berkata: 


JAN HI ea oial Gas | lang Lal pal) ail y RAS As aa 30 Alokasi Galah of aly Anang Ja ii Cl Ae gasi 


“Kemudian keluarlah Utbah bin Rabi'ah (ia menjadi panas dengan sebab terbunuhnya al Aswad bin 
Abdil Asad al Makzumiy di tangan Hamzah bin Abdulmuththalib), dan dia (Utbah) ingin 
memperlihatkan keberaniannya maka dia maju untuk bertarung (satu lawan satu) bersama saudaranya 
Syaibah bin Rabiah dan anaknya al Walid bin Utbah bin Rabiah, ketika mereka telah berada di antara 
dua barisan pasukan, mereka mengajak (kepada muslimin) untuk berduel...” 


AA Gs dil Ane sad Uli yA Ja jg ilie al Sa Ui iyah Cie sada KU pai ya AA gal) A 


“...lalu keluarlah tiga pemuda Anshar, yakni Auf dan Mu'awwidz, (yakni anak dari al Harits dan Afra) 
dan pemuda yang ketiga dikatakan adalah Abdullah bin Rawahah” 


Kemudian musyrik berkata: 


atau dalam siroh Ibnu Hisyam dengan kalimat 


“siapa kalian” 
Mereka (pemuda Anshar) menjawab: 
AI pe LA 3 ll 
“kami dari kalangan Anshar” 
Musyrik menjawab: 
a 
“kami tidak ada urusan dengan kalian!” 
Dalam riwayat lain, musyrik berkata: 
Las is ge WI A AÍ SS, ALS eusi 
“Kami ingin yang sepadan, sesama orang terhormat!, keluarkanlah di hadapan kami putra-putra paman 
kami! (yakni sesama orang-orang Quraisy)” 
Lia g ya Lie liSI Lia) z pal Aam La 


“lalu ada yang berteriak!, wahai Muhammad!, keluarkan kepada kami orang-orang yang sepadan, yakni 
dari kaum kami” 


Maka Rosulullah & bersabda: 


& 


ble Gai BAR LA AAN GI SE GA 


“Bangkitlah wahai Ubaidah bin al Harits (yakni Ibnu Harits bin al Muthathalib bin Abdi Manaf al 
Quraisy), bangkitlah wahai Hamzah (bin Abdulmuththalib al Quraisy) bangkitlah Ali (bin Abi Thalib al 
Ouraisy)” 


Idinukil dari “al Bidayah wa an Nihayah” Juz 5 Pasal ‘otasi (HI 2g UEA ay Ab ya 82352” hlm 95: 
Dala'il an Nubuwwah Juz 3 Bab “Mi dl 3 pi ya Bli 8 yeh Lag blll odl anala yian Up iie eleal 
4x3” hlm 72, Tarikh ath Thabari Juz 2 hlm 445] 


Maka, hal inilah yang sesuai dengan firman-Nya yang mengisahkan dua golongan se-Nasab dan se- 
Suku yang saling bertengkar: 


PH i Ai SA aiai Ulah 


“Inilah dua golongan (mu'min dan kafir ) yang bertengkar dan mereka saling bertengkar mengenai 
Rabb mereka” (OS. al Hajj ayat 19] 


(saya katakan: Maka dari kisah-kisah ini kita menyakini bahwa yang diseru oleh Kaum Romawi (Bani 
Ashfar) dalam perang di Amag atau Dabig itu tidak lain adalah kaum mereka yang telah berislam dan 
nampaklah di sini mayoritas bala tentara muslimin di barisan al Mahdi itu tidak lain berasal dari orang- 
orang Eropa Barat yang telah masuk Islam dan berhijrah, wallahu' alam) 


Saya lanjutkan... 
Berkata Imam Ibnu Katsir asy Syafi'iy rahimahullah mengenai “Alexander the Great’: 


Ban agai IA Jalal pap ol a Gal ga pal o JAN o piat Oa ag) Ot. Dal Èa JAS) seh A Gaal s3 Lala 
du Aa JI A J3 37 Hala E 79 SAI A3 PAK Ala is owl! PALI gali ii aiall GAS ip i Shae Gal 
LAI Aple OSN Ls Gg ola G GAN ya y a LA gusi Sen f JS Aia ALDI ya pa is naat! Ji Nam US 
Ka, 
“Adapun mengenai Dzul Qarnain yang kedua (ats Tsaniy) yakni Iskandar bin Failibis (Philipus II)...bin 
Rumiy bin al Ashfar bin al Yafz bin al Ishu bin Ishaq bin Ibrahim al Khalil. Demikian yang disebutkan 
nasabnya oleh al Hafidz Ibnu Asakir dalam kitab tarikh-nya dan di (Ibnu Asakir) menyandarkan nama- 
nama al Maqduniy dan al Yunaniy (kepada Alexander dari Macedonia), dan juga al Mishriy dengan 
sebab dialah yang membangun kota al Iskandariyyah. Pada saat dia berkuasa, dia mengunakan 
penanggalan Romawi, masa dia hidup jauh setelah berlalu era Dzul Qarnain yang pertama. Dia hidup 
300 tahun sebelum (diutusnya Isa) al Masih. Wazir-nya (atau penasehat-nya) si Filosof Aristoteles, dia 
(Iskandar bin Philipus) adalah yang membunuh Dar bin Dar (yakni Raja Persia Darius III bin Darius 
“the Great”) dan menundukan/ menghinakan raja-raja Persia dan menduduki/ menjajah tanah-tanah 
mereka (Bangsa Persia)’ 


Kemudian Ibnu Katsir asy Syafi'iy melanjutkan: 


A Lanang RA j0 9353 Se Ji IS Sa ga a A sa Sa a A ya AS É Ale gi Lai), 
le ede Ús JS dig, AAN 3 33 US, Yale la, ALa Laga Ie JS JAI Ila JAS Ja gla (an ye Saig Jas Usa 


(sig Y „làa ya laa Cd Ain GAN a An gila) SH OS B3 a 8333 S9 KA JS Lali Lal, Ii Oo 
DAN Gali dia Y gÉ le Y) ole Ys 


“Dan kami ingatkan mengenai hal ini, dan sungguh telah banyak orang-orang yang menyakini bahwa 
sesungguhnya (sosok Dzul Qarnain) itu hanya satu orang, dan tidak meyakini dua orang; (mereka juga) 
menyakini bahwa (sosok Dzul Qarnain) yang disebutkan dalam al Qur’an adalah sosok yang wazir-nya 
Aristoteles. Dengan sebab keyakinan itu, maka telah terjadi kesalahan dan kerusakan yang sangat besar 
dan terus-menerus menyebar kemana-mana. Adapun Dzul Qarnain yang pertama adalah sosok hamba 
yang beriman, mu'min lagi shalih, seorang raja yang adil, yang mana (Nabi) Khidir adalah wazir-nya, 
dan dia (Dzul Garnain) dikatakan juga seorang Nabi, sebagaimana telah kami katakan sebelumnya. 
Sedangkan (Dzul Garnain) yang kedua (al Tsaniy) adalah seorang musyrik, wazir-nya seorang filosof 
(yakni Aristoteles), dan jarak antara keduanya (antara Dzul Garnain yang pertama dan kedua) adalah 
lebih dari dua ribu tahun, maka antara Dzul Garnain yang pertama dan yang kedua (maksudnya 
Iskandar the Great) sangat jauh berbeda dan tidak akan pernah sama, kecuali bagi orang yang tidak 
mengerti mengenai hakikat keduanya yang sebenarnya” 


(al Bidayah wa an Nihayah Juz 2 pasal “us 53 b> hlm 541-542) 


(saya katakan: Maka perhatikanlah perkara ini di mana para ulama membedakan antara sosok laki-laki 
shalih yang berjuluk Dzul Garnain dengan sosok Kaisar musyrik pertama Bangsa ar Ruum, yakni 
Alexander the Great, kemudian mereka juga membedakan antara asal usul Alexander the Great yang 
berasal dari Bani Ishu bin Ishaaq bin Ibrahim dengan Dzul Garnain yang berasal dari Bani ar Ruum 
yang pertama' | 


Kemudian al Imam Ibnu Katsir asy Syafi'iy menyebut orang-orang yang tidak faham lagi bodoh 
mengenai perkara kedua Dzul Garnain ini, sebagaimana sebagaimana yang dikatakan oleh Allah Ta'ala 
dalam firman-Nya: 


SA Sd ye Bi... 
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) perihal Dzul Garnain...” 


Yakni sama kondisinya dengan orang-orang musyrik Quraisy yang bodoh tidak mengetahui sejarah 
peradaban dengan sebab tidak memiliki kitab-kitab, lalu kemudian bertanya kepada Kaum Yahudi yang 
perkaranya telah rusak, kemudian mereka Yahudi berkilah mengenai kebodohan mereka dan 
melemparkan pertanyaan itu kepada Rosulullah &. 


(bersambung kepada pembahasan.....Peradaban kedua Manusia di Damaskus hingga hancurnya Kaum 
Aad/ Iram...InShaa Allah) 


